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Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi penting yang akan dicapai dalam 
pembelajaran matematika. Kemampuan ini pada umumnya dapat ditransfer untuk digunakan dalam 
memecahkan masalah lain. Namun, kenyataan menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan 
menyelesaikan masalah matematika. Kesulitan ini disebabkan oleh cara berpikir siswa yang 
cenderung prosedural. Mereka terbiasa menghafal rumus dan menggunakan cara-cara rutin yang biasa 
digunakan dalam menyelesaikan soal matematika. Ketika menghadapi soal pemecahan masalah yang 
belum mempunyai prosedur tetap maka mereka mengalami kesulitan menyelesaikannya. Salah satu 
cara untuk mengatasi kesulitan ini adalah dengan menggunakan berpikir konseptual dalam 
menyelesaikan masalah matematika. Dengan berpikir konseptual maka siswa mampu melihat 
keterkaitan antara konsep-konsep dan menemukan konsep kunci sebagai dasar untuk menentukan 
strategi penyelesaian yang paling tepat. Dengan demikian maka pemecahana masalah dapat dilakukan 
dengan lebih baik. Berpikir konseptual dapat dibelajarkan kepada siswa agar mereka terbiasa 
menggunakan cara berpikir ini. Kebiasaaan berpikir konseptual yang telah terbentuk dapat diterapkan 
dalam menyelesaikan masalah lain dalam kehidupan nyata.   
  
Kata Kunci: Berpikir konseptual, Pemecahan masalah matematika, Implikasi dunia nyata 
  
1. Pendahuluan  
Latar Belakang  
Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi 
penting yang akan dicapai dalam pembelajaran matematika. Kemampuan ini pada 
umumnya dapat ditransfer untuk digunakan dalam memecahkan masalah lain. 
Namun, kenyataan menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan menyelesaikan 
masalah matematika. Kesulitan ini disebabkan oleh cara berpikir siswa yang 
cenderung prosedural. Mereka terbiasa menghafal rumus dan menggunakan 
caracara rutin yang biasa digunakan dalam menyelesaikan soal matematika. Ketika 
menghadapi soal pemecahan masalah yang belum mempunyai prosedur tetap maka 
mereka mengalami kesulitan menyelesaikannya.   
Beberapa peneliti mengklaim bahwa sering pengetahuan matematika 
murid hanya mekanis. Dimulai pada sekolah dasar, keterampilan kalkulatif untuk 
empat dasar operasi bilangan, yaitu ditekankan pada pemahaman prosedural 
matematika (Hejni, 2006). Lebih lanjut Hejni (2006) mengilustrasikan contoh 
kurangnya pemikiran konseptual sehingga meskipun mahasiswa tersebut tertarik
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dalam matematika namun ternyata rendah tingkat kemampuan mereka untuk 
melihat objek-objek yang saling terhubung dalam masalah matematika.  
Demikan juga dengan hasil temuan Alimuddin (2012) bahwa dari 42 
orang mahasiswa, semua mahasiswa menggunakan cara coba-coba. Tidak satupun 
mahasiswa menggunakan konsep. Padahal dengan menggunakan konsep, maka 
dengan mudah dapat ditemukan jawaban masalah. Kenyataan ini menunjukkan 
bahwa mahasiswa tersebut belum mampu menggunakan cara lain dalam 
menyelesaikan masalah dan cenderung menyelesaikan masalah dengan cara 
prosedural dan berdasar pada cara-cara yang rutin  
Salah satu cara untuk mengatasi kesulitan ini adalah dengan menggunakan 
berpikir konseptual dalam menyelesaikan masalah matematika. Dengan berpikir 
konseptual maka siswa mampu melihat keterkaitan antara konsep-konsep dan 
menemukan konsep kunci sebagai dasar untuk menentukan strategi penyelesaian 
yang paling tepat. Dengan demikian maka pemecahan masalah dapat dilakukan 
dengan lebih baik.   
Berpikir konseptual dapat dibelajarkan kepada siswa agar mereka terbiasa 
menggunakan cara berpikir ini. Tentu guru sebagai perancang pembelajaran 
mempunyai peran penting dalam mengupayakan terbentuknya kebiasaan berpikir 
koseptual anak. Kebiasaaan berpikir konseptual yang telah terbentuk diharapkan 
dapat berimplikasi pada cara berpikirnya dalam menyelesaikan masalah lain dalam 
kehidupan nyata.  
 
Permasalahan  
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang akan dipaparkan 
dalam tulisan ini adalah sebagai berikut.  
a. Apa itu berpikir konseptual ? 
b. Mengapa berpikir konseptual dipandang penting ? 
c. Bagaimana menerapkan berpikir konseptual dalam pemecahan masalah 
matematika ? 
d. Bagaimana implikasi berpikir konseptual dalam kehidupan nyata ? 
2. Pembahasan  
Pengertian Berpikir Konseptual  
Berpikir konseptual adalah kemampuan untuk melihat hal-hal secara 
keseluruhan, mengidentifikasi isu-isu kunci, melihat hubungan dan menarik 
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elemen bersama-sama ke dalam kerangka kerja yang koheren luas. Kompetensi ini 
menjelaskan kemampuan untuk menghubungkan berbagai aktivitas dan informasi 
kunci; untuk membuat koneksi, melihat pola dan tren; untuk menarik informasi 
bersama-sama ke dalam model dan kerangka kerja yang kemudian dapat digunakan 
untuk menafsirkan situasi yang kompleks dan mengidentifikasi fitur penting 
mereka (Nottingham, 2015, Desember 14)  
Berpikir konseptual adalah kemampuan untuk mengidentifikasi pola atau 
hubungan yang tidak tampak dengan jelas. Termasuk didalamnya menyimpulkan 
informasi yang beragam dan tidak lengkap menjadi sesuatu yang jelas, 
mengidentifikasi kunci atau dasar permasalahan di dalam situasi yang kompleks 
dan menciptakan konsep-konsep baru (Indosdm, 2008, November 4)  
Berpikir Konseptual adalah kemampuan kognitif untuk memahami dan 
menanggapi kompleksitas yang melekat dalam lingkungan operasi SAF. Kapasitas 
kognitif ini memungkinkan untuk memindai lingkungan dan memahami input, 
memahami masalah yang kompleks dan berbeda, dan menafsirkan pesanpesan 
kunci dan tren. Dia menciptakan keteraturan dari kekacauan, memecahkan masalah 
dan merespon tantangan dengan solusi inovatif. Dia dapat menggunakan 
pengalaman masa lalu, informasi dari bidang non-tradisional dan pemikiran 
nonlinear untuk menghasilkan perspektif segar dan cara imajinatif untuk berhasil 
(Singapore Armed Forces, 2010, Juli 23)  
Menurut Hiebert dan Lefevre, berpikir konseptual adalah proses berpikir 
dengan menggunakan fakta dan konsep yang saling terkait satu sama lain. 
Sedangkan menurut Marpaung, berpikir konseptual adalah proses berpikir dengan 
menggunakan konsep yang telah dimiliki berdasarkan hasil pelajaran sebelumnya 
dalam memecahkan suatu masalah. Menurut Skemp, berpikir relasional adalah 
kemampuan untuk menghasilkan aturan atau prosedur khusus dari saling 
keterkaitan konsep matematika yang lebih umum (Zubaidah, 2010).   
Dari beberapa pengertian berpikir konseptual di atas, maka berpikir 
konseptual dalam memecahkan masalah matematika adalah kemampuan siswa 
untuk membuat gambaran mental secara utuh dari objek-objek yang saling terkait 
dan menentukan objek kunci sebagai dasar untuk membuat strategi penyelesaian 
masalah matematika yang sedang dihadapi.       
Pentingnya Berpikir Konseptual  
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Berpikir konseptual sangat penting bagi seseorang dalam rangka 
menghadapi berbagai masalah. Pentingnya berpikir konseptual sebagaimana 
dipaparkan oleh Skemp (1987) bahwa berpikir konseptual memberi kekuatan besar 
untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan, dan membuat lingkungan agar 
menjadi bagian dari kita. Kontribusi lain dari kekuatan berpikir konseptual adalah 
berkaitan dengan pendeknya daya ingatan kita dan semakin tinggi konsep yang 
diwakili suatu simbol, semakin banyak pengalaman yang terkandung didalamnya. 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa kebanyakan yang dihadapi siswa yaitu terdapat suatu 
aturan yang mesti dihafalkan yang hampir tidak mempunyai arti. Ini tidak saja 
membosankan (karena tidak mengerti), tetapi jauh lebih sulit karena tidak 
terhubung dan membutuhkan kerja keras untuk mengingat struktur konsep secara 
menyeluruh.  
Bahkan  Libby (1922) menegaskan bahwa memupuk kebiasaan berpikir 
konseptual dianggap penting sejak jaman Plato dan guru Palato yaitu Socrates. 
Aristoteles sebagai seorang ilmuan intelektual yang terhebat, belajar selama 20 
tahun di sekolah Plato dalam hal pemikiran konseptual. Lebih lanjut dikatakan 
bahwa menghitung, mengukur, dan menimbang (aplikasi matematika) merupakan 
cara terbaik membentuk pemikiran konseptual kita.  
Pebelajar konseptual dapat menguasai berbagai item. Mereka mampu 
menyelidiki informasi dan menjelaskan alasan yang mendasari pengamatan dan 
kesimpulan mereka tentang fenomena ilmiah. Mereka mampu mengenali 
karakteristik dalam situasi baru dan menerapkan pengetahuan sebelumnya yang 
relevan. Hal ini terjadi terutama karena pebelajar konseptual berevolusi selama 
periode waktu dari pengalaman belajar mereka; pemahaman mereka adalah 
manifestasi pengetahuan yang dikumpulkan, bukan pengetahuan sesaat. 
Pembelajaran konseptual adalah perkembangan melebihi kompetensi dasar. Kita 
dapat mendorong pembelajaran konseptual siswa dengan menyediakan berbagai 
pengalaman belajar dan item penilaian (Pushkin, 1998)  
Konseptual matematis umumnya berusaha menumbuhkan pemahaman 
siswa terhadap konsep matematika yang berbeda, dan mengurangi penekanan pada 
menghafal sekumpulan rumus dan prosedur. Banyak ahli matematika dan ahli 
kurikulum percaya bahwa pendekatan praktek terbaik adalah membantu siswa 
belajar memecahkan masalah dalam berbagai cara dan mempersiapkan mereka 
kepada tingkat matematika yang lebih tinggi Santa (2008)  
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Penerapan Berpikir Konseptual dalam Pemecahan Masalah Matematika  
Marpaung (Zubaidah, 2000) memberi ciri-ciri proses berpikir konseptual 
siswa tersebut sebagai berikut.  
a. Pada awal proses penyelesaian, sesudah membaca soal siswa mencoba 
merumuskan kembali soal dengan kalimat sendiri  
b. Mencoba memecahkan soal atas bagian-bagian, lalu mencari hubungan antar 
bagian-bagian tersebut  
c. Cenderung memulai pemecahan kalau sudah mendapat ide yang jelas  
d. Jika penyelesaian sementara salah, soal kembali diuraikan atas struktur yang 
lebih sederhana  
e. Suatu masalah tidak dipandang terlepas dari masalah lain  
f. Masalah lebih banyak diolah secara mental, di dalam pikiran daripada dalam 
tindakan  
g. Menggunakan konsep dalam memecahkan masalah  
h. Mampu menjelaskan langkah-langkah pemecahan masalah yang dilakukan  
Adapun pemikiran konseptual matematis menurut Iannone & Cockburn 
(2006) adalah contoh tindakan murid dalam menanggulangi tugas yang ditetapkan 
oleh guru yang menggabungkan beberapa hal sebagai berikut:  
a. memilih strategi yang tepat dan efektif untuk pemecahan masalah  
b. menyesuaikan strategi yang sudah ada untuk masalah saat ini  
c. menggeneralisasi cepat dan luas  
d. fleksibel dengan proses mental  
e. memahami struktur formal  
Hejny, Jirotkova, & Karatochvilova (2006) mencirikan prosedur 
pemecahan pada tingkat meta-strategi prosedural sebagai berikut:  
1. Pemecah menempatkan masalah ke daerah tertentu (topik tertentu);  
2. Dia mengaktifkan prosedur tersebut dalam pikirannya, yang menyangkut topik 
dipertanyaan;  
3. Dalam masalah tersebut, yang mana dapat berisi beberapa indikasi untuk 
mengambil tindakan, Ia memutuskan pada urutan mana mereka akan lakukan;  
4. Setelah langkah pertama, Ia mengulangi point 3 sampai masalah ini 
diselesaikan atau sampai dia kehabisan cara;  
5. Dengan demikian, pemecah masalah menjadi lebih terampil terhadap jenis 
masalah yang diberikan.  
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dan karakteristik prosedur pemecahan pada tingkat meta-strategi konseptual adalah 
sebagai berikut:  
1. Pemecah menciptakan gambaran (Image) dalam pikirannya tentang masalah 
secara keseluruhan;  
2. Dia menganalisisnya untuk menemukan struktur inti;  
3. Dia merlihat elemen kunci atau hubungan dalam situasi tersebut; ini 
menyangkut wawasan tentang hubungan antara unsur-unsur yang diberikan 
dan yang tidak diketahui;  
4. Begitu elemen kunci atau hubungan kunci ditemukan, Ia membangun suatu 
strategi pemecahan masalah;  
5. Proses di atas mengarahkan pemecah masalah tersebut mencapai tingkatan 
yang lebih tinggi terhadap pemahaman situasi masalah.  
Dengan demikian, berpikir konseptual dapat dikatakan sebagai 
kemampuan subjek untuk membuat gambaran mental secara utuh dari objek-
objek yang saling terkait dan menentukan objek kunci sebagai dasar untuk 
membuat strategi penyelesaian masalah matematika yang sedang dihadapi, 
dengan ciri-ciri sebagai berikut:  
a. Subjek menjelaskan secara utuh masalah matematika yang sedang dihadapi 
(menentukan bagian-bagian dan menghubungkan antar bagian tersebut)  
b. Subjek menentukan objek kunci dari saling keterkaitan objek-objek dalam 
masalah matematika  
c. Subjek menentukan strategi penyelesaian masalah matematika berdasarkan 
objek kunci tersebut  
d. Subjek menjelaskan langkah-langkah penyelesaian masalah melalui argumen 
matematika  
e. Subjek menjelaskan cara mengkosep ulang jika terjadi kesalahan dalam 
penyelesaian, menelusuri kontradiksi, dan mengejar solusi alternatif  Contoh 
berikut memberikan gambaran tentang penerapan berpikir konseptual dalam 
menyelesaikan masalah matematika sederhana.   
Selesaikanlah 4(3 – x ) + 5 = (x – 3)2   
Subjek yang berpikir prosedural akan memikirkan prosedur rutin yang 
dianggap cocok dengan permasalahan, misalnya:  
a. menyelesaikan bagian yang menggunakan tanda kurung, sehingga diperoleh 
12 – 4x + 5 = x2 – 6x + 9  
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b. mengumpulkan semua faktor ke sebelah kiri tanda “=”, sehingga diperoleh 
x2 – 6x + 4x + 9 – 12 = 0  
c. menyederhanakan persamaan menjadi x2 – 2x – 3 = 0  
d. menyelesaikan persamaan kuadrat tersebut dengan menggunakan salah satu 
dari: rumus ABC, melengkapkan kuadrat, atau memfaktorkan.  
e. tidak bisa menjelaskan cara yang digunakan pada bagian d di atas  
Subjek yang berpikir konseptual akan melakukan penyelesaian, misalnya:  
a. memikirkan masalah secara utuh dan mencoba melihat keterkaitan 
objekobjek yang ada dalam masalah, yaitu ada bentuk kuadrat, bentuk 
linear, konstanta, ada bagian menggunakan kurung, konsep 
persamaan kuadrat.  
b. menemukan objek kuncinya, yaitu (3 – x) = –(x – 3) sehingga 
komponen pada bagian kuadrat sama dengan komponen bagian 
linear, yaitu (x – 3)  
c. membuat strategi penyelesaian dengan cara mengganti (x – 3) dengan 
p sehingga masalah yang di atas menjadi sederhana dan tampak jelas, 
yaitu  
(–4)p + 5 = p2 atau p2 + 4p – 5 = 0  
d. menyelesaikan persamaan kuadrat tersebut dan bisa menjelaskan 
konsep yang digunakan    
Selain itu, contoh berikut juga sudah menunjukkan pemikiran konseptual 
dalam menyelesaikan masalah, meskipun masalah yang diberikan sangat sederhana 
sehingga mungkin bukan masalah bagi kebanyakan siswa.  
Selesaikan 85 x 62  
Siswa yang berpikir konseptual mungkin menyelesaikan dengan cara 
seperti berikut.  
Metode 1: Siswa menjelaskan bahwa menjumlahkan 62 sebanyak 85 kali 
untuk mendapatkan hasil dari 85 x 62   
Metode 2: Siswa membuat 62 lingkaran dengan 85 bintang di setiap 
lingkaran. Siswa itu menarik satu lingkaran yang berisi 85 bintang lalu 
mengatakan bahwa “saya perlu membuat 62 lingkaran seperti ini untuk 
mendapatkan jawaban untuk  masalah 62 x 85.”   
Metode 3: Siswa mengatakan bahwa: “Pertama saya kalikan 5 x 62.  
Berikutnya saya kalikan 80 x 62. Hasilnya 310 + 4.960 = 5.270”   
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Metode 4: Siswa mengatakan "Saya bagi masalah menjadi 4 bagian,       
yaitu 60 x 80 = 4.800, 60 x 5 = 300, 2 x 80 = 160, dan 2 x 5 = 10, sehingga 
hasil jumlahnya adalah 5.270.   
Metode 5: Siswa mengatakan "Pertama saya bulatkan 85 ke 90. 
Kemudian saya kalikan 90 x 62. Lalu saya kalikan 62 x 5. Kemudian 
saya kurangi 310 dari 5.580 dan mendapat 5.270.  
3. Simpulan  
Masalah matematika tidak seperti soal matematika biasa yang dapat 
diselesaikan dengan langsung menggunakan rumus atau aturan yang sudah biasa 
digunakan, akan tetapi membutuhkan pemahaman terhadap masalah secara 
keseluruhan, khususnya konsep-konsep yang terkait dalam masalah tersebut.  
Pemecahan masalah matematika sulit diselesaikan dengan mengandalkan 
kemampuan menghafal berbagai rumus dan prosedur penyelesaian masalah. Oleh 
karena itu dibutuhkan kemampuan memandang masalah secara keseluruhan dari 
keterkaitan antara konsep-konsep dan menentukan konsep-konsep kunci sebagai 
dasar penentuan strategi penyelesaian masalah. Cara penyelesaian masalah seperti 
ini yang dikenal dengan penyelesaian masalah melalui pemikiran konseptual.  
4. Saran  
Biasakan siswa untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan cara 
berpikir konseptual, karena jika kebiasaan berpikir ini terbentuk maka akan 
berimplikasi pada cara berpikir mereka dalam menyelesaikan berbagai masalah, 
baik masalah matematika maupun masalah yang lain. Demikian juga dengan guru 
di sekolah agar senantiasa merancang pembelajaran yang dapat membentuk 
pemikiran konseptual siswa melalui pembelajaran yang mengacu kepada 
penanaman konsep matematika.   
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